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UPAYA MENINGKATKAN KEMAMPUAN MENULIS PROPOSAL 

BAHASA INDONESIA MELALUI PEMBELAJARAN MODEL 

TANDUR KELAS XII PEMASARAN SMK NEGERI 2 KOTA 

BLITAR 

 

Anik Rahayu 

Anik.rahayu@gmail.com 

SMKN 2 KOTA BLITAR 

 

 

PENDAHULUAN 

Pada hakikatnya manusia dibekali 

suatu sifat alamiah berupa rasa 

keingintahuan terhadap suatu fenomena, 

peristiwa, dan isu-isu yang sedang 

berkembang. Berdasarkan rasa 

keingintahuan ini, manusia sepanjang 

sejarahnya berusaha mencari jawabannya 

atas perihal tersebut dengan berbagai cara. 

Salah satunya adalah pendekatan ilmiah, 

yaitu suatu pendekatan yang lebih 

komprehensif, sistematis, dan objektif 

dalam memecahkan masalah. Sukmadinata 

(2005) menyatakan bahwa pendekatan 

ilmiah atau pencarian ilmiah (scientific 

inquiry) adalah suatu kegiatan untuk 

Abstrak : Menulis proposal merupakan salah satu kompetensi dasar pada matapelajaran 

bahasa Indonesia kelas XII yang sangat perlu dikuasai secara maksimal oleh setiap siswa. 

Pembelajaran model TANDUR sebagai kegiatan pembelajaran yang tidak membosankan 

bagi siswa, siswa ikut terlibat secara secara interaktif dalam kegiatan pembelajaran. 

Penerapan pembelajaran model TANDUR dapat meningkatkan aktivitas belajar sebesar 

50% (siklus 1= 43,8% dan siklus 2 = 93,8%) dalam menulis proposal bahasa Ind onesia 

pada siswa kelas XII Pemasaran SMK Negeri 2 Kota Blitar dan (2) Penerapan 

pembelajaran Quantum teaching model TANDUR dapat meningkatkan rata-rata hasil 

belajar menulis proposal bahasa Indonesia pada siswa kelas XII Pemasaran SMK Negeri 

2 Kota Blitar sebesar 4,9, (siklus I= 76,36 dan siklus II = 81,27) dan jika dilihat 

ketuntasan belajar secara individu meningkat sebesar 22,88% (siklus I= 78,13% dan 

siklus II = 100%) 

 

Kata Kunci: kemampuan menulis proposal, model tandur 

 

Abstract : Writing a proposal is one of the basic competencies in the class XII Indonesian 

language courses that really need to be mastered maximally by each student. Learning 

the TANDUR model as learning activities that are not boring for students, students are 

involved interactively in learning activities. The application of the TANDUR learning 

model can increase learning activities by 50% (cycle 1 = 43.8% and cycle 2 = 93.8%) in 

writing Indonesian proposals for students of Marketing XII grade at SMK Negeri 2 Kota 

Blitar and (2) Application of Quantum learning teaching TANDUR model can increase 

the average learning outcomes of writing Indonesian proposals for Marketing XII grade 

students of SMK Negeri 2 Kota Blitar by 4.9, (cycle I = 76.36 and cycle II = 81.27) and 

when viewed completeness of learning individuals increased by 22.88% (cycle I = 

78.13% and cycle II = 100%) 

 

Key Words: ability to write proposals, models tandur 
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menemukan pengetahuan dengan 

menggunakan metode-metode yang 

diorganisasikan secara sistematis dalam 

mengumpulkan, menganalisis, dan 

menginterpretasi data.  

Proposal Menurut adalah rencana 

yang dituangkan dalam bentuk rancangan 

kerja, perencanaan secara sistematis, 

matang dan teliti yang dibuat oleh peneliti 

sebelum melaksanakan penelitian, baik 

penelitian di lapangan (field research) 

maupun penelitian di perpustakaan (library 

research) (KBBI, 2002) . Keterampilan 

menulis proposal perlu dimiliki setiap 

insan berpendidikan agar mereka terbiasa 

berpikir sistematis-logis sebagaimana di 

dalam langkah-langkah penulisan 

proposal. 

Menulis proposal merupakan salah 

satu kompetensi dasar pada matapelajaran 

bahasa Indonesia kelas XII yang sangat 

perlu dikuasai secara maksimal oleh setiap 

siswa kelas XII. Hal ini sejalan dengan 

kompetensi dasar yangdipelajari pada 

pelajaran Bahasa Indonesia kelas XII, yaitu 

“Menulis Proposal untuk Kegiatan Ilmiah 

Sederhana.” Faktanya hasil menulis 

proposal sangat memprihatinkan. 

Berdasarkan studi awal, peneliti 

melakukan pengamatan hasil menulis 

proposal pada kelas XII Pemasaran pada 

matapelajaran Kewirausahaan. Hasil 

pengamatan menunjukkan bahwa siswa 

dalam menulis proposal masih mengalami 

kesulitan dalam menulis. Kesulitan yang 

dialami siswa dalam menyusun proposal 

yang dihasilkan dapat diidentifikasi 

beberapa kelemahan, yaitu (1) siswa belum 

mampu mengembangkan  proposal sesuai 

dengan ciri-ciri proposal, (2) siswa belum 

dapat merumuskan isi sesuai dengan 

sistematika proposal,  (3) kemampuan  

siswa  dalam penggunaan bahasa 

(ketepatan memilih kata dan penggunaan 

struktur kalimat, penulisan ejaan masih 

rendah, (4) motivasi belajar siswa rendah. 

Hal ini disebabkan oleh pembelajaran 

masih berfokus pada guru sebagai sumber 

utama pengetahuan, kemudian  ceramah 

menjadi pilihan utama strategi belajar. 

Untuk itu diperlukan sebuah strategi 

belajar ‘baru’ yang lebih memberdayakan 

siswa. Sebuah strategi belajar yang tidak 

mengharuskan siswa menghafal fakta-

fakta, sebuah strategi yang mendorong  

siswa mengkonstruksi pengetahuan di 

benak mereka sendiri sehingga benar-

benar menjadi subjek pembelajaran.  

Sesuai dengan kondisi tersebut 

perlu adanya perbaikan pembelajaran 

dalam pembuatan proposal penelitian 

kuantitatif, yaitu dengan metode Quantum 

Learning model TANDUR. Model 

TANDUR dengan mengadopsi beberapa 

teori, seperti sugesti, teori otak kanan dan 

kiri, teori otak triune, pilihan modalitas 

(visual, auditorial, dan kinestetik) dan 

pendidikan holistik, Quantum Learning 

berupaya menciptakan lingkungan belajar 

yang efektif, dengan cara menggunakan 

unsur yang ada pada siswa dan lingkungan 

belajarnya melalui interaksi yang terjadi di 

dalam kelas.  

Konsep ini sukses diterapkan di 

Super Camp,   lembaga   kursus   yang   

dibangun de Porter. Dilakukan penelitian 

untuk disertasi doktoral  pada  1991,  yang  

melibatkan  sekitar 6,04 responden. Hasil 

yang diperoleh Super Camp berhasil 

mendogkrak potensi psikis siswa. Antara 

http://sawali.info/tag/siswa/
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lain peningkatan motivasi 80%, nilai 

belajar 73%, meningkatkan harga diri 84% 

dan melanjutkan penggunaan keterampilan 

98% (De Porter et al., 2010). Juliani dan 

Rahmatsyah (2013) juga membuktikan 

dalam penelitiannya terjadi peningkatan 

hasil belajar sebesar 31,7% dan tanggapan 

siswa dalam pembelajaran adalah 

menyenangkan sebesar 55%, dan sangat 

menyenangkan 21%. 

Sesuai dengan uraian di atas, fokus 

penelitian adalah upaya meningkatkan 

kemampuan menyusun proposal penelitian 

sederhana bahasa Indonesia melalui 

pembelajaran Model TANDUR. 

Quantum Teaching 

Quantum Teaching adalah 

pengubahan bermacam-macam interaksi 

yang ada di dalam dan di sekitar momen 

belajar (DePorter et al., 2010). Interaksi 

tersebut mencakup unsur-unsur untuk 

belajar efektif yang mempengaruhi 

kesuksesan siswa. Melalui interaksi 

tersebut maka dapat mengubah 

kemampuan dan bakat alamiah siswa 

menjadi cahaya yang akan bermanfaat bagi 

mereka sendiri dan orang lain. Konsep 

“Bawalah dunia mereka ke dunia kita, dan 

antarkan dunia kita ke dunia mereka”, 

Quantum Teaching tidak hanya 

menawarkan materi yang mesti dipelajari 

siswa, tetapi siswa juga diajarkan 

bagaimana menciptakan hubungan 

emosional yang baik ketika belajar. 

Seorang guru secara inspiratif harus 

mampu memfungsikan kedua belahan otak 

kiri dan otak kanan sesuai dengan 

fungsinya masing-masing. Otak kiri 

menangani angka, susunan, logika, 

organisasi, dan hal lain yang memerlukan 

pemikiran rasional, serta elemen-elemen 

lain yang bersifat matematis-ilmiah. 

Sedangkan, otak kanan lebih banyak 

berurusan dengan masalah pemikiran yang 

abstrak dan imajinatif, seperti ritme, musik, 

dan proses pemikiran lain yang 

memerlukan kreativitas, orisinalitas, daya 

cipta, dan bakat artistik. 

Quantum Teaching menggunakan 

prinsip: (1) segalanya berbicara, 

lingkungan kelas, bahasa tubuh, dan bahan 

pelajaran semuanya menyampaikan pesan 

tentang belajar; (2) segalanya bertujuan, 

siswa diberi tahu apa tujuan mereka 

mempelajari materi yang kita ajarkan; (3) 

pengalaman sebelum konsep, dari 

pengalaman guru dan siswa diperoleh 

banyak konsep; (4) akui setiap usaha, 

menghargai usaha siswa sekecil apa pun; 

(5) jika layak dipelajari, layak pula 

dirayakan, kita harus memberi pujian pada 

siswa yang terlibat aktif pada pelajaran 

kita, misalnya dengan memberi tepuk 

tangan, berkata: bagus, baik, dan lain lain. 

Banyak faktor yang dapat 

mewarnai hasil. Secara  garis besar unsur 

tersebut dibagi menjadi dua kategori: 

Konteks (context) dan isi (content). 

Konteks, dijelaskan sebagai latar untuk 

pengalaman siswa. Konteks  merupakan 

keakraban seperti orkestra (sebagai 

lingkungan). berpadu dan, kemudian 

menciptakan pengalaman bermusik yang 

menyeluruh. Sejalan dengan ini, Ausubel 

(Budimansyah, 2002) menjelaskan belajar 

menjadi bermakna (meaningfull) jika 

informasi yang hendak dipelajari disusun 

sesuai dengan struktur kognitif yang telah 

dimiliki siswa, siswa dapat 

menghubungkan informasi yang baru 

http://sawali.info/tag/siswa/
http://sawali.info/tag/siswa/
http://sawali.info/tag/guru/
http://sawali.info/tag/organisasi/
http://sawali.info/tag/kreativitas/
http://sawali.info/category/bahasa/
http://sawali.info/tag/siswa/
http://sawali.info/tag/guru/
http://sawali.info/tag/siswa/
http://sawali.info/tag/siswa/
http://sawali.info/tag/siswa/
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diperoleh dengan informasi yang telah 

dimilikinya. Sedangkan Isi, digambarkan 

sebagai fase penyajian memanfaatkan 

bakat dan potensi setiap pemain musik 

(siswa).  

Pembelajaran merupakan suatu 

proses yang kompleks dan melibatkan 

berbagai aspek yang saling berkaitan 

(Mulyasa, 2005). Perspektif quantum 

pembelajaran merupakan hasil dari teori 

belajar yang mengeksplorasi penciptaan 

perspektif pembelajaran baru yang 

terintegrasi. Guru harus dapat menciptakan 

pembelajaran yang kreatif, dan 

menyenangkan diperlukan berbagai 

keterampilan mengajar. Pada pembelajaran 

Quantum diperlukan keterampilan 

bertanya, keterampilan mengkombinasikan 

dari kuliah interaktif (menggunakan sistem 

respon siswa), tutorial dan belajar mandiri 

(Sonia dan Henk, 2012). Serta kemampuan 

berdialog dengan siswanya (Vella, 202)  

Konteks menata proses belajar 

mempunyai empat aspek yaitu: (1) Suasana 

kelas; mencakup bahasan yang dipilih, cara 

menjalin simpati dengan siswa, dan sikap 

guru terhadap belajar. Suasana yang penuh 

kegembiraan, akan membawa 

kegembiraan pula dalam belajar. (2) 

Landasan Kerangka kerja yaitu tujuan, 

keyakinan, kesepakatan, kebijakan, 

prosedur, dan aturan bersama yang 

memberi guru dan siswa sebuah pedoman 

untuk bekerja dalam komunitas belajar, (3) 

Lingkungan; cara guru menata ruang kelas 

meliputi pencahayaan, warna, pengaturan 

meja dan kursi, tanaman, musik, dan semua 

hal yang mendukung proses belajar, dan (4) 

Rancangan kegiatan; yang dapat 

menumbuhkan minat siswa, mendalami 

makna, dan memperbaiki proses tukar-

menukar informasi. 

 

Model TANDUR 

TANDUR adalah sebuah makna 

dari kerangka rancangan belajar quantum 

teaching yaitu Tumbuhkan (enroll),  Alami 

(experience),  Namai (learn and label),   

Demonstrasikan (demonstrate), Ulangi 

(review and reflect), dan Rayakan 

(celebrate) (De Porter et al., 2010). 

Penjabarannya sebagai berikut: 

1.   Fase Tumbuhkan 

Maksudnya adalah pada awal 

masuk pembelajaran. guru harus 

menumbuhkan minat siswa dengan 

memanfaatkan kehidupan siswa dan 

kekayaan pengalaman hidupnya. 

2.   Fase Alami 

Memfasilitasi siswa dalam 

memperoleh pengalaman belajarnya serta 

menumbuhkan kebutuhan untuk 

mengetahui. Pengalaman sebelum 

penamaan memberikan peluang siswa 

untuk memberikan makna serta 

menciptakan pertanyaan yang membuat 

rasa ingin tahu mereka lebih besar. 

Mengalami berarti menghayati suatu 

situasi yang aktual. Penghayatan tersebut 

dapat menimbulkan respon-respon tertentu 

dari diri siswa. Pengalaman yang berupa 

pembelajaran akan menimbulkan 

perubahan dalam perbendaharaan konsep-

konsep (pengertian), serta dalam kekayaan 

informasi (Suparno, 2001). 

3.   Fase Namai 

Penamaan dibangun di atas 

keingintahuan siswa pada saat itu.  Pada 

tahap inilah saatnya mengajarkan  konsep, 

keterampilan berfikir, serta strategi belajar. 
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Guru diharapkan melakukan berbagai 

teknik yang dapat merangsang memori 

siswa sehingga apa yang disajikan lengket 

dalam pikiran mereka diantaranya dengan 

menggunakan berbagai bentuk seperti 

grafik, pemberian peragaan, melakukan 

analogi, atau berbagai istilah-istilah 

menarik. 

4.   Fase Demonstrasikan 

Kata 'demostrasikan' mengandung 

arti bahwa siswa diberi peluang untuk 

menerjemahkan dan menerapkan 

pengetahuan mereka ke dalam bentuk yang 

lain, di depan kelas secara berkelompok 

maupun individual. 

5.  Fase Ulangi 

Agar siswa lebih tahu dan 

memahami konsep yang telah dipelajari 

maka dalam hal ini guru menunjukkan dan 

meminta siswa mengulanginya dalam 

bentuk kegiatan yang sama.  

6. Fase Rayakan 

Mengakui setiap usaha siswa 

karena belajar mengandung resiko untuk 

berbuat  salah, juga menghormati setiap 

usaha yang dilakukan, ketekunan, serta 

kesuksesan. Strategi yang dapat dilakukan 

adalah memberikan pujian atau hadiah 

kepada siswa. 

Kemampuan membuat Proposal 

Kemampuan berarti yang 

kesanggupan atau kecakapan individu 

dalam mengerjakan sesuatu. Jadi 

kemampuan siswa membuat proposal 

adalah kacakapan siswa dalam menyusun 

proposal. Proposal penelitian pada 

hakekatnya suatu rencana tentang apa, 

mengapa, dan bagaimana suatu penelitian 

akan dilakukan.  

Penilaian kemampuan siswa 

membuat Proposal sederhana kelas XII 

berdasarkan proposal yang dibuat oleh 

siswa, yang disebut penilaian produk. 

Penilaia produk dapat dilakukan dengan 

cara analitik, yaitu berdasarkan aspek-

aspek produk. Penilaian yang didasarkan 

hasil kerja siswa terhadap penguasaan 

keterampilan siswa dalam membuat suatu 

produk dan penilaian kualitas hasil kerja 

(Depdikas, 2006). Hal-hal yang dinilai 

dalam proposal dalam matapelajaran 

bahasa Indonesia adalah (a) sistimatika 

proposal mencakup aspek; latar belakang 

masalah, perumusan masalah, tujuan 

kegiatan, landasan teori yang mendukung 

program yang diusulkan, lokasi waktu 

kegiatan, biaya dan personil; (b) bahasa 

mencakup aspek; keruntutan organisasi 

paparan teks yang dihasilkan siswa, 

keefektifan struktur kalimat, 

penggunaan/pilihan kata, kecermatan 

menggunakan ejaan dan tanda baca dan 

cara pengutipan dan penulisan daftar 

pustaka. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini dilaksanakan di SMK 

Negeri 2 Kota Blitar berlokasi di Jl. 

Tanjung No. 111 Kota Blitar.Sebagai 

subjek dalam penelitian ini adalah kelas 

XII Pemasaran dengan jumlah 32 siswa 

yang terdiri dari laki-laki sebanyak 14 anak 

dan 18 anak perempuan. 

Penelitian ini menggunakan jenis 

penelitian tindakan (action research). 

Rancangan penelitian yang digunakan 

adalah rancangan penelitian model 

Kemmis dan Taggart. Prosedur penelitian 

ini akan mengikuti model Kemmis dan Mc 
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Taggart, dengan langkah berupa siklus. 

Setiap siklus terdiri dari 4 tahap yaitu 

perencanaan (plan), pelaksanaan tindakan 

(action), pengamatan (observation) dan 

refleksi (reflection) (Arikunto, Suharjono 

dan Supardi, 2010). Penelitian ini 

direncanakan dua siklus. 

Data dikumpulkan dengan cara 

observasi aktivitas siswa dalam menikuti 

pembelajaran, hasil kerja (penilaian 

produk) yang berupa proposal ilmiah 

sederhana dan catatan lapangan. Dan 

pengolahan data hasil observasi aktivitas 

siswa kelas XII Pemasaran kemampuan 

membuat proposal sederhana dilakukan 

dengan cara menghitung jumlah perolehan 

nilai proposal, yaitu (a) bobot 40% dari 

sistimatika proposal mencakup jumlah 

rata-rata nilai aspek; latar belakang 

masalah, perumusan masalah, tujuan 

kegiatan, landasan teori yang mendukung 

program yang diusulkan, lokasi waktu 

kegiatan, biaya dan personil; (b) bobot 

60% bahasa mencakup jumlah rata-rata 

nilai aspek; keruntutan organisasi paparan 

teks yang dihasilkan siswa, keefektifan 

struktur kalimat, penggunaan/pilihan kata, 

kecermatan menggunakan ejaan dan tanda 

baca dan cara pengutipan dan penulisan 

daftar pustaka. Indikator keberhasilan 

penelitian untuk aktivitas siswa dikatakan 

baik jika aktivitas berada dalam kategori 

baik atau sangat baik dan kemampuan 

membuat proposal berada di atas KKM 

sebesar 75. 

 

HASIL PENELITIAN DAN 

PEMBAHASAN 

Sesuai dengan model penelitian 

tindakan yang digunakan yaitu 

perencanaan, pelaksanaan tindakan, 

pengamatan dan refleksi  untuk setiap 

siklusnya. Hal ini dapat dijelaskan sebagai 

berikut: 

Siklus 1 

Tahap Perencanaan. 

Persiapan pelaksanaan pengajaran 

disusunlah  Satuan Acara Pembelajaran 

dengan model TANDUR meliputi tahapan 

Tumbuhkan,  Alami,  Namai,   

Demonstrasikan, Ulangi, dan Rayakan. 

Keenam tahapan ini dibagi menjadikan 3 

kali pertemuan,  dengan   masing-masing 

pertemuan 2 jam pelajaran (2 x 45 menit) 

sesuai dengan jadwal pelajaran di SMK 

Negeri 2 Kota Blitar. Fasilitas yang 

digunakan untuk mendukung 

pembelajaran, yaitu LCD proyektor, Wi-fi 

untuk keefektifan dan kenyamanan proses 

pembelajaran. Disamping itu dipersiapkan 

pula lembar observasi kegiatan 

pembelajaran. Pembuatan kesepakan 

peneliti dengan guru pengamat untuk 

pengambilan data sesuai dengan focus 

penelitian. 

Pelaksanaan pembelajaran dilakukan 

dengan tahapan sebagai berikut: 

Langkah 1 tumbuhkan. Pada tahap ini guru 

melakukan apersepsi dan memotivasi; 

siswa dengan ditunjukkan video fenomena 

siswa melakukan kegiatan bakti sosial, 

kemudian dilakukan tanya jawab. Tanya 

jawab mengarah permasalah yang terjadi 

yang berhubungan dengan tema video, hal 

ini merupakan awal terjadinya hubungan 

yang baik antara guru dengan siswa, juga 

menumbuhkan minat, keinginan untuk 

belajar. 

Langkah 2 Alami, Pada tahapan ini Guru 

menjelaskan prosedur penelitian dan isi 
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proposal penelitian kuantitatif. Proses yang 

dilakukan dalam memahamkan konsep 

dengan melakukan interaksi berbasisis 

respon siswa. Guru menciptakan 

pertanyaan yang membuat rasa ingin tahu 

mereka lebih besar. Pada kegiatan inilah 

guru dituntut mempunyai keterampilan 

bertanya.  

Langkah 3 Namai, Guru memberi contoh 

proposal ilmiah sederhana kepada siswa 

untuk dibaca untuk menemukan bagian-

bagian pokok yang harus ada, kerangka 

fikir si penulis proposal seperti konsep-

konsep yang telah dipahaminya. Begitu 

juga Susunan kalimat, analogi yang 

digunakan atau berbagai istilah-istilah 

yang telah digunakan penulis. 

Langkah 4 Demontrasikan. Pada langkah 

ke empat ini guru memberikan tema dan 

menugaskan siswa membuat proposal 

secara berkelompok. Guru memberikan 

bimbingan sesuai dengan permasalahan 

yang dihadapi siswa. Misalnya  cara 

memperoleh jurnal/e book melalui internet. 

Kemudian dilakukan presentasi di depan 

kelas yang diikuti dengan melakukan tanya 

jawab oleh siswa atau guru sebagai 

tanggapan. 

Langkah 5 Ulangi. Selanjutnya siswa 

melakukan pengulangan kegiatan yang 

sifatnya tugas individu, yaitu membuat 

proposal penelitian. Hasil pengulangan 

inilah yang digunakan sebagai dasar 

penilaian kemampuan siswa dalam 

membuat proposal ilmiah sederhana.  

Langkah 6 Rayakan. Mengumumkan hasil 

penilaian unjuk kerja  dan memberikan 

penghargaan pada siswa yang tertinggi. 

Tahap Observasi. 

Pelaksanaan observasi dilakukan 

bersamaan dengan tahapan pelaksanaan. 

Hasilnya:     

Tabel 1 Aktivitas Belajar Siswa Dalam 

Pembelajaran Model TANDUR Siklus 1 

 

Sesuai dengan tabel di atas dapat dikatakan 

tingkat keaktifan siswa sebesar 43,8% 

(kategori baik dan sangat baik) Sedangkan 

kemampuan siswa membuat proposal 

ilmiah sederhana seperti nampak tabel 

berikut:  

 

Tabel 2 Kemampuan Siswa Membuat 

Proposal Siklus 1 

No Uraian Hasil  

1 Nilai rata-rata 76,36 

2 Jumlah siswa yang 

tuntas belajar 

25 

3 Persentase ketuntasan 

belajar 

78,13% 

Berdasarkan tabel 2. nilai rata-rata 

kemampuan siswa Kelas XII Pemasaran 

dalam membuat proposal ilmiah sederhana 

sebagai hasil penilaian dengan 

pembelajaran melalui model TANDUR 

adalah 76,36 dan ketuntasan belajar secara 

individual mencapai 78,13% atau 25 siswa 

dari 32  siswa secara keseluruhan. Hasil ini 

menunjukkan bahwa pada Siklus 1 ini 

ketuntasan belajar secara klasikal belum 

mengalami ketuntasan belajar. 

Kategori  f % 

Sangat baik  3 9,4 

Baik  11 34,4 

Cukup  13 40,6 

Kurang  5 15,6 

Sangat kurang  0 0,0 

Jumlah  32 100 
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Hasil catatan lapangan; (a) 

Kelompok berpasangan dua-dua tidak 

efektif, karena angota kurang proaktif 

untuk berdiskusi. Sebaiknya pasangan 

kelompok terdiri dari 4-5 anggota. (b) 

Tidak semua siswa proaktif dalam 

berdiskusi. Kecenderungan hanya  

menggantungkan  pada pasangan untuk 

mengerjakan tugas (berdiskusi) dalam 

kelompok. (3) mereka masih kurang 

banyak membaca literature. (4) Siswa 

kurang terampil dalam menentukan 

keruntutan organisasi paparan teks yang 

dihasilkan siswa serta keefektifan struktur 

kalimat. 

Tahap Refleksi 

Tahapan refleksi ini dilaksanakan 

setelah proses pembelajaran dan 

pengamatan siklus I. Berdasar pengamatan 

dan penilaian terhadap pembelajaran  

siklus I, ternyata pembelajaran Menulis 

Proposal belum sepenuhnya berlangsung 

dengan baik sesuai indikator keberhasilan 

yang ditetapkan peneliti. Perolehan rata-

rata kemampuan siswa Kelas XII 

Pemasaran dalam membuat proposal 

ilmiah sederhana sebagai hasil penilaian 

dengan pembelajaran melalui model 

TANDUR adalah 76,36 dan ketuntasan 

belajar secara individual mencapai 78,13% 

atau 25 siswa peroleh nilai di atas KKM 

(≥75) belum mencapai 80% sesuai dengan 

ketuntasan belajar. Sedangkan untuk 

aktivitas belajar siswa 43,8% (kategori 

baik dan sangat baik). Berdasarkan 

perolehan nilai siklus I belum memenuhi  

indikator keberhasilan penelitian maka 

kelemahan-kelemahan tersebut akan 

diperbaiki pada Siklus II.  

Sesuai dengan tahapan penelitian 

tindakan, tahapan perencanaan tidak 

merubah Recana Pelaksanaan 

Pembelajaran maupun pedoman dalam 

pengambilan data. 

Pada tahap pelaksanaan 

berlangsung  dalam 3 kali pertemuan,   

dengan   masing-masing pertemuan 2 jam 

pelajaran (2 x 45 menit) sesuai dengan 

jadwal pelajaran di SMK Negeri 2 Kota 

Blitar. Pelaksanaan pembelajaran bahasa 

Indonesia dengan model TANDUR 

menekankan perbaikan proses 

pembelajaran yang dilakukan untuk 

meningkatkan aktivitas siswa dan hasil 

kerja yang berupa proposal ilmiah 

sederhana. Titik tekan perbaikan 

meningkatkan kualitas interaksi dan proses 

dialog agar siswa dapat mengungkapkan 

kekurangan dalam memahami konsep, 

merangsang proses berfikir sehingga 

menemukan kerangka konseptual dari 

proposal penelitian maupun proses 

penulisan proposal terutama penggunaan 

bahasa Indonesia. 

Tahap observasi/hasil, pengamatan 

dilaksanakan bersamaan dengan 

pelaksanaan tindakan siklus II mulai dari 

pertemuan pertama hingga pertemuan 

terakhir penelitian tindakan.  

Tabel 3. Aktivitas Belajar Siswa Dalam 

Pembelajaran Model TANDUR Siklus 2 

Kategori f % 

Sangat baik 22 68,8 

Baik 8 25,0 

Cukup 2 6,3 

Kurang 0 0,0 

Sangat kurang 0 0,0 

Jumlah 32 100 
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Sesuai dengan tabel 3. di atas dapat 

dikatakan tingkat keaktifan siswa sebesar 

93,8% (kategori baik dan sangat baik). 

Sedangkan kemampuan siswa membuat 

proposal ilmiah sederhana seperti nampak 

tabel berikut:  

 

 

Tabel 4. Kemampuan Siswa Membuat 

Proposal Siklus 2 

No Uraian Hasil  

1 Nilai rata-rata 81,27 

2 Jumlah siswa yang tuntas 

belajar 

32 

3 Persentase ketuntasan 

belajar 

100% 

 

 

Berdasarkan tabel 4. nilai rata-rata 

kemampuan siswa Kelas XII Pemasaran 

dalam membuat proposal ilmiah 

sederhana sebagai hasil penilaian dengan 

pembelajaran melalui model TANDUR 

adalah 81,27 dan ketuntasan belajar secara 

individual mencapai 100% dari 32  siswa 

secara keseluruhan. Hasil ini 

menunjukkan bahwa pada Siklus II ini 

ketuntasan belajar secara klasikal sudah 

mengalami ketuntasan belajar. 

Pada Siklus II ini siswa lebih aktif, 

kreatif, dan bergairah / termotivasi untuk 

mendapatkan  nilai yang lebih baik. Ini 

didorong adanya penjelasan guru pada 

saat kegiatan pendahuluan bahwa semua 

aktivitas siswa dalam pembelajaran akan 

dinilai dari sikap meliputi religius, 

tanggung jawab, disiplin, proaktif, dan 

kesantunan dalam berbahasa. (c) Siswa 

lebih aktif bertanya jawab pada guru 

terutama berkait dengan penyusunan 

proposal usaha karena sangat bermanfaat 

dalam menyiapkan diri untuk mengikuti 

uji kompetensi kejuruan. Dengan adanya 

materi menyusun proposal ini peserta 

didik merasa lebih siap untuk mengikuti 

uji kompetensi kejuruan. 

Tahap Refleksi, hasil refleksi proses 

pembelajaran selama siklus II sudah 

mengalami peningkatan dari siklus I, 

meskipun belum sepenuhnya berlangsung 

dengan baik sesuai harapan peneliti. 

Masalah utama terletak pada siswa yang 

kemampuannya  rendah dan motivasinya 

rendah juga. Walaupun pada pertemuan-

pertemuan berikutnya banyak perubahan. 

Pada Siklus II ini, perolehan rata-rata 

kemampunan menyusun proposal ilmiah 

sederhana rata-rata 81,27, kemampuan 

siswa secara rata-rata mengalami 

peningkatan yaitu 4,90. Sedangkan 

aktivitas belajar siswa untuk aktivitas 

belajar siswa kelas XII Pemasaran sudah 

baik karena telah mengalami peningkatan 

yaitu 50% karena pada siklus II ini 

diperoleh 93,8% (kategori baik dan sangat 

baik). Pada siklus II ini peningkatan 

aktivitas dan kemampuan membuat 

proposal ilmiah sederhana pada siswa XII 

Pemasaran SMK Negeri 2 Kota Blitar 

menunjukkan ada peningkatan karena 

tindakan pembelajaran dengan model 

TANDUR. 

 

PEMBAHASAN 

Pembelajaran mata pelajaran 

Bahasa Indonesia pada KD Menulis 

proposal untuk kegiatan ilmiah sederhana 

menunjukkan hasil terjadi peningkatan 

kemampuan siswa kelas XII Pemasaran 

sebesar 22,88% (siklus I= 78,13% dan 

siklus II = 100%). Peningkatan 
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kemampuan diperoleh adanya 

peningkatan aktivitas melalui 

pembelajaran Quantum teaching model 

TANDUR. Aktivitas belajar melalui 

pembelajaran Quantum teaching model 

TANDUR yang menggunakan langkah 

tumbuhkan, alami, namai, 

demonstrasikan,  ulangi, dan rayakan 

sebesar 50% (siklus 1= 43,8% dan siklus 

2 = 93,8%) menunjukkan mereka 

melakukan proses belajar secara utuh. 

Model TANDUR siswa diajak untuk 

berpikir keras dan kreatif, selain itu juga 

masalah-masalah yang diberikan 

menuntun mereka untuk bersikap 

rasional. Pada proses interaksi guru dan 

siswa yang menekankan respon siswa 

melalui menggabungkan instruksi, 

praktek dan memberikan umpan balik 

kepada siswa dalam pemecahan masalah 

adalah aspek pendidikan yang mendukung 

pengembangan keterampilan kognitif 

yang penting. Disamping itu umpan balik 

sebagai alat penilaian yang cepat juga 

untuk memberikan gambaran tentang 

kemajuan dan mengidentifikasi 

kesenjangan dengan cara 

mempertanyakan siswa pada tiga 

tingkatan: konseptual; pengetahuan 

sebelumnya; latihan atau pekerjaan rumah 

(Sonia dan Henk, 2012) Serta adanya 

proses dialog antara guru dan siswa yang 

intens. 

Pembelajaran melalui Quantum 

Learning peserta didik  akan diajak belajar 

dalam suasana yang lebih nyaman dan 

menyenangkan, sehingga peserta didik  

akan lebih bebas dalam menemukan 

berbagai pengalaman baru dalam 

belajarnya. Siswa yang mampu 

menemukan cara belajar yang sesuai 

dengan dirinya, maka siswa mampu 

belajar lebih menyenangkan. Jika 

diterapkan terus menerus akan menjadi 

suatu kebiasaan di dalam proses 

belajarnya. Oleh karena itu keberhasilan 

dalam proses belajar adalah: bila siswa 

telah mengembangkan kemampuannya 

sendiri. Jadi siswa yang berhasil 

menemukan dirinya sendiri maka menjadi 

dirinya sendiri.  

 

KESIMPULAN  

Berdasarkan hasil penelitian dan 

pembahasan pada penelitian tindakan ini 

dapat diambil kesimpulan: (1) Penerapan 

pembelajaran Quantum teaching model 

TANDUR dapat meningkatkan aktivitas 

belajar sebesar 50% (siklus 1= 43,8% dan 

siklus 2 = 93,8%) dalam menulis proposal 

bahasa Indonesia pada siswa kelas XII 

Pemasaran SMK Negeri 2 Kota Blitar dan 

(2) Penerapan pembelajaran Quantum 

teaching model TANDUR dapat 

meningkatkan rata-rata hasil belajar 

menulis proposal bahasa Indonesia pada 

siswa kelas XII Pemasaran SMK Negeri 2 

Kota Blitar sebesar 4,9, (siklus I= 76,36 

dan siklus II = 81,27) dan jika dilihat 

ketuntasan belajar secara individu 

meningkat sebesar 22,88% (siklus I= 

78,13% dan siklus II = 100%. 
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